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Abstract

It is hoped that this system can overcome various problems in recording and registering public health, as well as
making it easier to carry out health checks and access health history. Health monitoring is a very important thing
to do so that the government can determine what actions or medical assistance will be prioritized, therefore a
"Development of a Public Health Monitoring Information System in Paleleh District" is needed with the aim of
designing an information system that can assist Public Health. Effectively, the research method used is the
Development Live Cycle (SDLC) System which includes the Planning, Analysis, Design, Implementation and
Testing Stages. The result of this research is the development of an application that allows real-time public health
checks. This system has passed a series of Black box tests. The conclusion of this research is that the information
system has been developed and can help the head of the Paleleh community health center.

Keywords: Health Information sistem; monitoring of community health centers

Abstrak

Sistem ini di harapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan dalam pencatatan dan registrasi Kesehatan
Masyarakat, serata mempermudah dalam melakukan pengecekan Kesehatan dan mengakses Riwayat Kesehatan.
Monitoring Kesehatan merupakan hal yang sangat penting di lakukan agar pemerintah dapat menentukan Tindakan
atau bantuan medis apa yang akan di prioritaskan, maka dari itu dibutuhkan sebuah ‘“Pengembangan Sistem
informasi Monitoring Kesehatan Masyarakat Di Kecamatan Paleleh” bertujuan untuk meranacang sebuah sistem
informasi yang dapat memantu Kesehatan Masyarakat secara efektif, metode penelitian ini digunakan adalah
Sistem Develompent Live cycle ( SDLC) yang mencakup Tahapan Perencanaan, Analisis, Desain, Implementasi,
dan Pengujian. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan sebuah, aplikasi yang memungkinkan pengecekan
Kesehatan Masyarakat secara real-time. Sistem ini telah melewati serangkain pengujian Black box, keseimpulan
dari penelitian ini adalah bahawa sistem informasi telah dikembangkan dan dapat membantu kepala puskesmas
paleleh.

Kata Kunci: Kesehatan Masyarakat; Monitoring Puskesmas; sistem Informasi
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1. Pendahuluan

Kesehatan masyarakat adalah salah satu elemen yang sangat penting dalam pembangunan suatu
negara. Upaya menjaga kesehatan masyarakat dilakukan melalui berbagai program dan layanan
kesehatan, salah satunya adalah melalui pusat kesehatan masyarakat (puskesmas). Puskesmas
memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat di
tingkat daerah, termasuk di Kecamatan Paleleh.

Penyelenggaraan system informasi monitoring Kesehatan Masyarakat menjadi semakin penting
mengingat kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi. Sistem informasi
berbasis web dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan kurangnya efektivitas dan
efisiensi dalam menjadi pemantauan Kesehatan Masyarakat di kecamatan paleleh. Dengan
system informasi tersebut data Kesehatan Masyarakat dapat diakses dan dipantau secara
langsung oleh pegawai PUSKEMAS proses administrasi dapat lebih terautomasi, dan
pengambilan keputusan menjadi lebih tepat karena didukung oleh data yang akurat.

Perkembangan teknologi juga memungkinkan adanya keterlibatan aktif Masyarakat dalam
pemantauan Kesehatan mereka sendiri. Melalu system informasi monitoring Kesehatan,
pegawai PUSKEMAS dapat memantau informasi tentang status Kesehatan Masyarakat secara
berkala tanpa harus memakan waktu lama mencari berkas tulisan manual.

Dengan demikian, pengembangan system informasi monitoring Kesehatan Masyarakat berbasis
web di kecamatan paleleh akan memberikan banyak manfaat, antar lain: meningkatkan
efektivitas dan efesiensi layanan Kesehatan di puskemas melalui pengelolah data yang lebih
akurat dan terstruktur, memberikan akses yang lebih muda dan cepat kepada pegawai puskemas
untuk memantau Kesehatan Masyarakat serta mendapatkan informasi terkait layanan
Kesehatan, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik lagi paki pihak puskemas
dan pemerintah daerah berdasarkan data yang aktul dan terkini, mendorong partispasi aktif
Masyarakat dalam menjaga Kesehatan dan memberikan masukan yang berharga kepada
puskemas.

2. Metode

Dalam rancangan penelitian digunakan metode system development life cycle (SDLC), metode
SDLC adalah suatu pengembangan yang difungsingkan sebagai sebuah mekanisme untuk dapat
mengidentifikasi perangkat perangkat lunak, dalam melakukan pengembangan terhadap system
informasi berbasis computer yang membutuhkan sumber daya dengan waktu yang cukup
kompleks lama,maka digunakanlah dan tidak boleh melewati urutan atau mengubag urutan
karena metode SDLC merupakan metode SDLC karena urutananya yang cukup kompleks
untuk membuat sebuah aplikasi.

Proses pengembangan system informasi melewati beberapa tahapan yang dimulai perencanan
system informasi sampai system, kemudian pengoperasian dan pemeliharananya
(Widharma,2017). Dimana metode ini memiliki 6 tahapan, yaitu rencana (planning), analisis
(analysis), desaian (Design), implementasi (implementation). Uji coba (testing). Dan
pengelolaan (maintenance). Tiap tahapan harus dilakukan dengan urutannya metode yang
tersturktur (widharama 2017).
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2.1.  Renccana penelitian

Metode yang digunankan dalam penelitian adalah system development life clyce (SDLC),
metode ini merupakan metode dalam menerapakan pengembangan system informasi berbasis
computer.

Metode SDLC adalah suata pengembangan yang difungsikan sebagai sebuah mekanisme untuk
dapat mengindetifikasikan perangkat lunak. Dalam melakukan pengembangan terhadap system
informasi yang berbasis computer, membutuhkan sumber daya dengan waktu yang cukup lama.
Proses pengembangan system melewati beberapa tahapan yang di mulai dari perancangan
system informasi sampai penerapan system, kemudian pengoperasian dan pemeliharannya
(widharna, 2017). Dimana metode ini memiliki 6 tahapan, yaitu renacana (planning), Analisa
(analysis), desain (design)

implementasi (implementation), uji coba (testing) dan pengolaan

(maintenance), proses tahapan SDLC pada gambar 3.1.

Maintenance 1

Planning

Software
Development
Life Cycle

Gambar 3. 1 Tahapan SDLC

1. Planning (perencanaan)

Pada tahap ini di lakukan pengumpulan data yang diperlukan berdasarkan dengan permasalahan
yang di angkat, dengan cara observasi langsung dan melakukan wawancara dengan puskemas
di kecamatan paleleh. Hasil dari observasi yang dilakukan dapat menganalisa data dan
informasi untuk kebutuhan awal.

2. Analsyis (analisis)

Pada tahap ini hasil dari wawancara dan informs yang telah didaptkan akan disusun dalam
bentuk desain system menggunakan pemodelan system: tahap ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang apa yang dapat dilihat oleg pengguna dalam system.

Hal. | 21



3. Design (Desain)

Pada tahap ini penulis menggunakan hasil tahapan sebelumnya untuk melakukan Pembangunan
system yang telah disepakati sesuai keinginan instansi dalam bentuk system informasi
monitoring kesehatan.

4. Implementation (implementasi)

Tahapan ini adalah tahap pembuatan system informasi monitoring kesehatan,rancanagan dibuat
dan dan dijadikan material dalam sebuah aplikasi berdasarkan tahapan flowchart, beberapa
perangkat lunak yang digunakan yaitu studio code Xampp, dan data base MY SQL.

Testing (uji coba)

Tahapan testing merupakan tahapan dimana aplikasi yang telah dibuat dilakukan uji coba,
apakah aplikasi berjalan sesuai keinginan atau masih terdapat error system, tahapan uji coba
penting dilakukan agar aplikasi telah siap untuk digunakan tanpa terjadi kendala saat
penggunaannya.

5. Maintencance (pemeliharaan)

Tahapan terakhir dalam metode SDLC adalah tahapan pemeliharan. Pada tahap ini, beberapa
aktivitas dilakukan, termasuk memelihara system melalui pemeriksaan berkala, memperkaya
atau mengembangakna system dengan menambahkan fitur baru untuk meningkatkan kinerja
pengguna dan mendukung kinerja bisnis, serta menyediakan layanan kepada pengguna, sperti
melalui call center atau dukungan TI

3. Hasil Dan Pembahasan

Untuk merespon permasalahan yang dihadapi oleh puskesmas paleleh terkait proses
monitoring manual kesehatan Masyarakat di kecamatan paleleh, karena masih menggunakan
database dalam format Excel yang berisiko kehilangan data, langka-langka berbaikan perluh
dilakukan. Dalam konteks ini, telah dikembangkan aplikasi system monitoring kesehatan
puskemas paleleh berbasis android.

A. Analysis system sedang berjalan
System yang diterapkan dipuskemas paleleh saat akan menerima pasien dan saat pasien ingin
melakukan checkup kesehatan masih harus mengecek data pasien yang pernah dirawat
dipuskemas paleleh, sehinnga Masyarakat haruas menunggu lama untuk mendapatkan
informasi kesehatan, flowchart analisis system yang berjakan.
(gambar 4.1).
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Y - Front office
Masyarakat melakukan Memberikan mencocokkan data

checkup kesehatan? informasi data diri masyarakat

asil rekam medis
masyarakat

Front office
mendaftarkan data
masyarakat

Cek Jadwal dokter

Jadwal Dokter
tersedia?

Kembali dihari yang
sesual jadwal dokter

Masyarakat
mengantri untuk
diperiksa

Selesal
Pemeriksaan
Perawat mencatat
rekam medis

Selesai

Gambar 4.1 Flowchart Sistem yang berjalan.

Use case

merupakan diagram untuk menggambarkan seluruh aktifitas yang dilakukan oleh sistem
dari sudut pandang penggunanya. Diagram ini menunjukkan tentang apa yang dilakukan
oleh sistem bukan bagaimana sistem melakukannya (Sugiyono, 2007), Use Case
Diagram pada aplikasi monitoring Kesehatan, (gambar 4.2.).



Masyarakat

Rekam Medis

Gambar 4.2. Use case.

B. Class Diagram
Dalam diagram class yang dapat dilihat pada gambar 4.3 menunjukkan kelas diagram
dari admin, dokter dan masyakat yang kemudian terhubung melalui aplikasi. (Gambar

Rekam Medis
MNo_Rekmed
Masyarakat ‘Web Monitoring Kesehatan
MNama
|d_Masyarakat Masyarakat
Keluhan
Nama Dokter
Diagnosa
Insert Jadwal Dokter
nse Tanggal Checkup
Undat Rekam Medis
pdate Tanggal Kembali
Insert
Insert
Update
Update
Delete
Dokter
Id_Dokter
Nama
Insert
Id_Dokter

Gambar 4.3. Class diagram.

>  Design (Desain)
A. Perancangan Aplikasi
Perancangan antarmuka (inferface) merupakan elemen krusial dalam desain
aplikasi karena berkaitan dengan aspek tampilan dan interaksi penggunan dengan
aplikasi.berikut adalah beberapa aspek perancangan pada aplikasi
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1. Relasi Table data Base
Relasi table data base, berisi tentang ketersinambungan antar table, yaitu dapat
memengaruhi aplikasi secara langsung. (Gambar 4.4).

fe 7 mental uaer B2, mono2837_mentalfit spesialis o mon02837_mentaliit data_masyarakat

¢ id_user - int(11) ¢ id_spesialis - int(11) | | || o id_masyarakat : int(11)
nama : varchar(50) spesialis - varchar(255) nik : varchar(16)
user_name  varchar(50) Hon entaliit jaminan_kesehatan | L © nama: varchar(50)
email ; varchar(50) ¢ id_jamkes : int(11) || @ tanggal_lahir - text

5 password : varchar(255) nama_jaminan_kesehatan : varchar(255) [~ @ jenis_kelamin : varchar(50)

- foto - varchar(255) feo _mentaiit pendidikan B e i)
login_session_key : varchar(255) ¢ id_pendidikan : int(11) = banyak_anggota_keluarga varchar(20)
email_status : varchar(255) jenis_pendidikan - varchar(255) - | @ pendidikan vamhav’ks‘o;

@ password_expire_date - datetime ¢ pekerjaan : varchar(50)

3 password_reset_key - varchar(255) v mentaliit rekam_medis foto - varchar(255)
account_status - varchar(255) 9 id_rekmed : int(11) | | ¢ jaminan_kesehatan - int(11)

S no_rekmed : varchar(255)
level : varchar(255) = — . nc r entaliil data_dokter
id_masyarakat - varchar(255) # id_masyarakat - int(11) e id_dokter - int(11)
keluhan : varchar{255) - e
— har(
diagnosa : varchar(255) e ey
« dokter <int(41) kode_dokter : varchar(11)
spesialis har(50)
@ tanggal : datetime |1 |8 Spesis: varchar(50)
(
jaminan_kesehatan : varchar(255) alamat - varchan30)
email : varchar(50)
Bl o mono2837_mentaiit status_pemikahan no_hp : varchar(50)
¢ id_nikah : int(11) m foto : varchar(255)
status_pernikahan : varchar(20) [~ @ jenis_kelamin : varchar(255)
n o 2837_mentalfit jenis_kelamin | _| | nc 0n02837_mentalfit jadwal_praktik
¢ id_jenkel - int(11) ¢ id_jadwal : int(11)
, jenis_kelamin - varchar(255) | @ nama_dokter - int(11)
jadwal : text
Gambar 4.2. Relasi Tabel.
.o . .
2.  Activity diagram

Activity Diagram dalam proses login user dengan hak akses admin dan dalam aplikasi
Monitoring Kesehatan di Kecamatan Paleleh, admin harus memasukkan wusername dan
password terlebih dahulu untuk bisa masuk kedalam sistem informasi monitoring Kesehatan
masyarakat Kecamatan Paleleh. Ketika telah berhasil diverifikasi oleh sistem maka admin bisa
masuk kedalam sistem, jika tidak maka bisa saja terjadi kesalahan input Iusername maupun
password saat admin berusaha untuk masuk, setelah berhasil masuk, menu awal yang akan
diperlihatkan kepada admin adalah menu dashboard. (gambar 4.5.).
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Form Login Data Base Dashboard

®
!

Masukkan Username Terima Username
dan Password dan Password
Validasi Username
dan Password
Username dan Menampilkan
Password Valid Dashboard

Y

Dashboard di
tampilkan

Gambar 4.5. Activity Diagram.

3. Activity Diagram Menu Login
Dalam perancangan antarmuka (interface) untuk menu login, fokus utama adalah memberikan
pengalaman pengguna yang intuitif dan efisien. Pada bagian ini, terdapat tiga elemen utama

yang dirancang dengan cermat, yaitu kolom username, kolom password, dan tombol login,
diagram alirnya, (gambar 4.6.).

User Sistem

Buka aplikasi
Input username
password

Validasi

va Halaman
Dashboard

"Error parsing
response”

Gambar 4. 3. Activity Diagram Login.
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4. Activity Diagram Jadwal Praktik
Dalam activity diagram jadwal praktik dokter, pengguna diharuskan untuk melakukan login
terlebih dahulu setelah itu sistem akan melakukan verifikasi username dan password apakah
sudah benar atau tidak, jika telah terverifikasi oleh sistem maka user akan memilih menu jadwal

praktik kemudian sistem akan menampilkan jadwal praktik yang tersimpan, (gambar 4.7.).
User Sistem

Verifikasi
Login

Menu
Dashboard

Qﬁ.

Menu Jadwal
Prakfik

Gambar 4. 4. activity diagram jadwal praktik.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dijelaskan, adapun kesimpulan yang
diperoleh adalah:

1. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi monitoring kesehatan masyarakat berbasis
android pada Puskesmas Paleleh untuk membantu pengelolaan data Kesehatan masyarakat
Kecamatan Paleleh.

2. Sistem yang telah dibuat dapat membantu Kepala Puskesmas Kecamatan Paleleh dalam
melakukan pengolahan data kesehatan masyarakat sehingga proses pencatatan dan registrasi
masyarakat yang terdapat beberapa permasalahan yang dikeluhkan, maka dikembangkan
sebuah sisteminformasi monitoring kesehatan. Dengan adanya sistem informasi ini dapat
memudahkan masyarakat dalam melakukan pengecekan kesehatan dan dapat melihat Riwayat
kesehatan yang ada. Dari hasil pengembangan sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan sistem informasi ini menghasilkan sebuah sistem yang bisa melakukan
pengecekan Kesehatan masyarkat, dan telah melewati pengujian serta pengujian black box
yang seluruhnya tidak mengalami kendala atau error system.
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